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Abstract. The change of employees or turn over is a problem faced by entrepreneurs for a
long time. One of the factors that affect the turn over towards an employee is the inter-
individual relationships in a company or also known as perception towards authority
leadership. The attitude of authority could cause uneasiness and tenseness to the employees.
If this happens, it also means that the company leaders is setting a time bomb because of the
unsatisfied employees will cause negative reactions which will damage the company itself.
The target of this research is to find out the relationship between perceptions towards authority
leadership with the turn ovefhe hypothesis set foris the positivealationship between
perception towads leadership authority and turn over intensifjhe subject of thieseach

is 45 employees of PPanasonic Gobel Indonesia. The sample collecting method uses
purposive non random sampling. Data collection is done using perception scale towards
authority leadership and turn over intensity scale. Based on the analysis results using correlation
analysis product moment receives a score of r = 0.419; p < 0.01 which means that there is a
significant positiveelationship between authority leadership with the turn.oMee effective
donation between authority leadership with the turn over is as large as 17.6% and thus still
gets 82.4% other factors which effects the turn over intensity other than the variable perception
towards the authority leadership.

Key Words: perceptions, autharitarianism, turn over intention

Abstrak. Pergantian karyawan atau turn over merupakan masalah yang dihadapi para
pengusaha sejak dahulwijlian penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
persepsi tenadap kecendengan kepemimpinan otoriter dengan intensi turn ddgrotesis

yang diajukan adalah ada hubungan positif antara persepsi terhadap kecenderungan
kepemimpinan otoriter dengan intensi turn o@bjek dalam penelitian ini adalah awan

PT. Panasonic Gobel Indonesia yang berjumlah 45 oraafgnik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purpossive non random sampling Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan skala persepsi terhadap kecenderungan kepemimpinan otoriter dan skala
intensi turn overBedasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik analisédaer
product moment diperoleh nilai r = 0.419; p < 0.01 yang berarti ada hubungan positif yang
sangat signifikan antara persepsi terhadap kecenderungan kepemimpinan otoriter dengan
intensi turn overSumbangan efektif persepsi kecendgan kepemimpinan otoriter texdap
intensiturn over sebesar 17.6% sehingga masih terdapat 82.4% faktor-faktor lain yang
mempengaruhi intensi turn over selain variabel persepsi terhadap kecenderungan
kepemimpinan otoriter

Kata Kunci : persepsi, kepemimpinan otoritémtensi turn over
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OEDewasa ini masalah pindahindonesia yang telah dilakukan bahwa
kerja sangat diperhatikan oleh pakapresentase yang paling sering terjadi
ekonomi dan sosial, karena ditinjau darintensiturn overadalah kantor sentra
berbagai sisi perusahaan akan mengalasérvis wilayah Semarang dan
kerugianTerlebih jika kepindahan kerja Yogyakarta, maka dari itu peneliti
karyawan terjadi dalam lini menengahmelakukan penelitian di kantor cabang
kerugian yang ditangmg perusahaan Semarang da¥ogyakarta.
akan semakin membengkderpindah Peran kepemimpinan sangat

tempat kerja dari satu kantor k_e kanto_ﬂiperlukan bagi pengembangan karir
lain merupakan hal yang wajar bagkaryawan. Menurut Suwandi (Suranta,
sebagian orang. Selain bis&0p2) keberadaan pemimpin dalam
mendapatkan penghasilan yang lebiRerysahaan adalah sangat penting
baik, ada keuntungan lain yang bisa kitgarena ia memiliki peranan yang sangat
peroleh. Namun, selain keuntungan kit%trategis dalam mencapai tujuan
peroleh dari berpindah-pindah tempaperysahaan. Kepemimpinan merupakan
!<erja aqla sisi ne_gatif yang sebgiknyqu|ang punggung pengembangan
juga kita perhitungkanApabila rganisasi karena tanpa kepemimpinan

karyawan mulai berpikir untuk pindahyang baik akan sulit untuk mencapai
kerja, maka mereka akan sibuk untuljyan organisasi.

mencari kesempatan kerja di luar dan

: : - Salah satu tipe kepemimpinan
secara aktif akan mencarinya, dan jika o o :
adalah otoriterTipe pemimpin otoriter

mereka _memperoleh kesempatan Yah§tandai dengan ciri-ciri sikap pemimpin
lebih baik mereka akan pindah kerja,
Namun. iika kesempatan itu tidakyang kaku dan keras dalam menerapkan
! P eraturan-peraturan maupun disiplin,
ersikap memaksa dengan selalu

tersedia atau kesempatan tersebut tid
menuntut kepatuhan karyawan, agar

lebih baik daripada yang sekarang atau

kurang menarik, maka secara emOSIOn%Iertingkah laku seperti yang dikehendaki
dan mental mereka akan keluar darlI h impin. Berbaaai sik L
rusahaan. Sebagai contoh denngne pemimpin. Berbagal stkap pemimpin
be ' menurut apa yang dinggap terbaik oleh
datang terlambat, membolos, kuran

; A ereka sendiri, di antaranya adalah
antusias atau kurang memiliki kemglnanden an hukuman dan sikap acuh tak
untuk berusaha dengan baik (Russ dan g P

: acuh, sikap ini dapat menimbulkan
McNeily dalam Panggabean, 2004). ketegangan dan ketidaknyamanan,

Penelitian tentang inten8ir  sehingga memungkinkan kericuhan di
overkaryawan di PTPanasonic Gobel gg1am perusahaan (Suranta, 2002).
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Kepemimpinan pada penelitian inidahulu dengan anggota tim; 3) tidak
terfokus pada kepemimpinan otorjterpernah memberikan informasi secara
menurut Jewell dan Siegall (1998)mendetail; 4) memberikan pujian atau
kepemimpinan otoriter adalah carékritikan pribadi terhadap karyawan; 5)
pemimpin mengatur karyawannyamenggunakan kekuasaan untuk
dengan aturan-aturan yang kaku damengendalikan orang lain; 6) bersikap
memaksa seperti yang diinginkantidak mengorangkan orang; 7)
pemimpinnya. Kebebasan bertindakmenghukum karyawan yang
sesuai dengan kehendak dari pemimpimengabaikan dan menyimpang; 8)
dan kehendak karyawan sangat terbatasemutuskan kebenaran ide.

sehingga karyawan kurang mempunyai  aAncok (1985) mendefinisikan
kesempatan untuk mengembangkan difhtensj sebagai niat seseorang untuk
sesuai dengan kemampuan dapelakukan perilaku berkaitan erat
keinginannya sendiri. French dan Ravegengan pengetahuabglief) tentang
(dalamYukl, 1994) mendefinisikan syatu hal, sikapattitude terhadap hal
otoriter atau kekuasaan adalaRersebut dan perilaku itu sendiri sebagai
kemampuan potensial dari seseorangyjud nyata dari niatnya. Niat seseorang
atau sekelompok orang untukyntuk melakukarnurn overtergantung
mempengaruhi yang lainnya di dalanyari sikap atau perilaku dari seorang
sistem yang ada. atasan, jika atasan atau pemimpinnya
Berdasarkan definisi di atas dapatiapat bekerjasama dengan baik maka
disimpulkan bahwa kecenderungarseorang karyawan akan berusaha untuk
kepemimpinan otoriter adalah suatu polbertahan di perusahaan tersebut.

sikap yang berwujud keinginan dalam  Tyrn oversebagai salah satu gejala
mempengaruhi dan mengarahkan orangerilaku dalam organisasi telah menarik
lain untuk bekerja sama mencapai tujuaBanyak orang (terutama ahli psikologi
dengan menggunakan aturan-aturagan ekonomi) untuk mempelajari dan
yang kaku dan memaksa seperti yanghenelitinya. Turn over merupakan
diinginkan pemimpinnya. Persepsiperpisahan antara perusahaan dengan
terhadap kecenderungan kepemimpinaekerja (Sunarso, 2000Jurn over
otoriter dalam penelitian ini diungkapmerupakan perpisahan seorang
berdasarkan aspek-aspek yan@aryawan dimana mereka selama ini
dikemukakan Kartono (1998) yaitu : 1)pekerja dan karena suatu hal maka

memberikan perintah; 2) menentukakaryawan tersebut berhenti dari suatu
kebijakan tanpa berkonsultasi lebiyerysahaan.
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Mobley (1986) mengatakan bahwgpengawasan; 2) ekstern, meliputi
turn overdapat terjadi secara sukarel&kesempatan bekerja di lygrenilaian
maupun terpaksa.Turn overdapat terhadap perusahaan luar

dibedakan menjadi dua tipe yatturn Berdasarkan latar belakang di atas
over yang sukarela atau diprakarsajaka rumusan masalah yang
oleh karyawan, dan tigern overyang  dikemukakan adalah, apakah ada
terpaksa atau dlprakar'sal oleh organisagybungan antara persepsi terhadap
atau perusahaan, ditambah dengagcenderungan kepemimpinan otoriter
kematian dan pengunduran diri atagengan intensturn over Mengacu
desakanTurn overdapat terjadi secarapada permasalahan tersebut maka
sukarela dan terpaksa. Secara sukarghgnulis tertarik untuk mengkaji lebih
dapat disebabkan karena karyawamnjut dengan mengadakan penelitian
tersebut sudah tidak dapat bekerjasa%rjudu| “Hubungan antara Persepsi
dengan baik dengan atasannya, Seb@é‘rhadap Kecenderungan

atasan selalu memberi perintah dengagepemimpinan Otoriter dengan Intensi
cara memaksa dan harus dilaksanakamyrn Over”.

Sedangkan secara terpaksa karena
karyawan diberhentikan atau terjadi METODE PENELITIAN
pengurangan karyawan oleh perusahaan
yang bersangkutan atau disebabkan oleh  Subjek Penelitian. Subjek dalam
kematian dan mengundurkan diri atapenelitian ini adalah karyawan PT
desakan dari berbagai pihak diPanasonic Gobel Indonesia yang
perusahaan tersebut dan bukan karem&rjumlah 45 orangeknik pengambilan
keinginannya sendiri. sampel yang digunakan adalahrpo-
Mengacu pada definisi yang telahS'Ve non-random samplinglengan
dikemukakan di atas maka dapakarakteristik : a) karyawan bagian
disimpulkan bahwa intensiirn over Produksi (teknisi); b) masa kerja mini-
adalah niat seseorang untuk keluar daft@! 5 tahun; c) pendidikan minimal STM.
pekerjaan di suatu perusahaan dan Alat Pengumpulan Data.
pindah ke perusahaan lain. Intengsn  Pengumpulan data dalam penelitian ini
over dalam penelitian ini diungkap dilakukan dengan menggunakan skala
berdasarkan aspek-aspek yangsikologi, yaitu skala persepsiterhadap
dikemukakan oleh Mobley (1986) yaitu:kecenderungan kepemimpinan otoriter
1) intern, meliputi aspirasi karigaji dan skala intendurn over

(penghargaan), semangat, penyelia/  Teknik Analisis Data. Teknik
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analisis data yang digunakan adalamanajemen perusahaan, kualitas dan
teknik KorelasiProduct Moment. sifat dari kondisi kerja, kecilnya upabh,

Dasar analisis menggunakan tekniknutu pengawasan yang tidak memadai
Korelasi Product Momenini adalah maupun gaya kepemimpinan yang
karena hanya terdiri dari dua variabetlirasakan tidak sesuai oleh karyawan

yang terlibat. sehingga karyawan merasa
dikecewakan dan tidak dihargai.
HASIL DAN PEMBAHASAN Sebagian besar tingkah laku dan

Penyesuaian individu ditentukan oleh

- ersepsinya. Mengapa individu berbuat
ada hubungan positif yang Salm‘zjagemikian terhadap sesuatu hal,

signifikan antara PErsepsi terhad.al?ergantung bagaimana individu tersebut
kecenderungan kepemimpinan otoriter

dengan intensiurn over ditunjukkan menanggapl s_e_suatu itu dengan
oleh nilai korelasw - 0.419: p < 0.01. persepsinya. Individu satu dengan yang

lain dalam situasi yang sama mungkin

Hal ini berarti semakin tinggi persep5|dapat menghasilkan persepsi yang
terhadap kecenderungan kepemimpinalr)m

otoriter maka akan semakin tinggi intensi erbeda_, akan tetapi salah perse_p&_atgu
turn overdan sebaliknya. Dengan katg ' S€Ps! yang buruk_serlng terjadi O.“
. . ' setiap perusahaan yaitu antara manajer
lain, persepsi terhadap kecenderungan
e . . dan karyawannya.
kepemimpinan otoriter dapat digunakan _ S
sebagai prediktor untuk mengukur Hasil penellthn ini relevan dengan
intensiturn overpada sebuah organisasPendapat yang dikemukakan Suranta
atau perusahaan. (2002) yang menyatakan pemimpin yang
Menurut Handoyo (1987), ketika otoriter biasanya tidak menyadari bahwa

kebutuhan karyawan sebagai makhluRréanisasi harus disusun sedemikian rupa

. : : sehingga menggambarkan secara jelas
sosial untuk berinteraksi secara .
aneka ragam tugas dan kegiatan yang

manusiawi dalam perusahaan tidaiﬁarus dilakukan bawahannva
terpenuhi, maka hal ini dapat ya.

menimbulkan ketidakpuasan dan  Meénurut Kartono (1998) tipe

ketidaknyamanan di tempat kerja yang*€mimpin otoriter yang kaku dan keras
pada akhirnya dapat mengakibatkadalam men_er_apkan peraturan-peraturan
munculnya kecenderungdarn over Mmaupun disiplin, bersikap memaksa
karyawan. Karyawan yang melakukarfl€ngan selalu menuntut kepatuhan
turn over pada umumnya disebabkarkaryawan, agar bertingkah laku seperti
karena mereka tidak puas dengad@ng dikehendaki oleh pemimpin.

Berdasarkan hasil analisis diketahu
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Berbagai sikap pemimpin menurut apa  Berdasarkan hasil pembahasan di
yang dianggap terbaik oleh merekaatas, penelitian ini membuktikan bahwa
sendiri, diantaranya adalah dengapersepsi terhadap kecenderungan
hukuman dan sikap acuh tak acuhkepemimpinan otoriter dengan segala
sikap ini dapat menimbulkan ketegangamaspek yang terkandung di dalamnya
dan ketidaknyamanan karyawan. Jika hahemang memberikan kontribusi bagi
ini terjadi sama artinya pimpinanterciptanya intensturn over pada
perusahaan meletakkan bom waktlkaryawan meskipun intensiirn over
sebab ketidakpuasan karyawan akatidak hanya dipengaruhi oleh variabel
memunculkan reaksi-reaksi negatif yangersebut. Hal ini berarti bahwa untuk
akan merugikan perusahaan itu sendirmengantisipasi munculnya interigrn
Reaksi negatif yang muncul over pada diri karyawan maka pihak
misalnya karyawan sering mangkir P€rusahaan atau manajemen perlu
melakukan sabotase, menjadi agresfi€émperhatikan segala hal yang
yang destruktif, hasil kerja yangberkaitan dengan kepemimpinan yang
menurun, angkéurn overyang tinggi, diialankan.
dan lain-lain. Hasil penelitian ini terbukti ada
Sumbangan efektif persepsikorelasi positif yang sangat signifikan

terhadap kecenderungan kepemimpinaftara persepsi terhadap kecenderungan
otoriter terhadap intengurn over kepemimpinan otoriter dengan intensi

sebesar 17.6% yang berarti masifi!'n 0ver namun penulis menyadari

terdapat 82.4% faktor-faktor lain yang®2hwa penelitian ini masih jauh dari
mempengaruhi intensiimn overdi luar S€MPUrna dan masih  terdapat
variabel persepsi terhadapketerbatasan-keterbatasan, antara lain :
kecenderungan kepemimpinan otoritef- Ruang lingkup dan karakteristik
seperti kemandirian, keikatan pada  Penelitian ini terbatas hanya pada
organisasi, usia, pendidikan, jenis  karyawan bagian produksi (teknisi)
kelamin, dan masa kerja. Hal ini berarti ~ PT. Panasonic Gobel Semarang dan
bahwa meskipun kemandirian, keikatan Yogyakarta.

pada organisasi, usia, pendidikan, jeni8. Masih adanya variabel-variabel lain

kelamin serta masa ketjdak diungkap yang belum disertakan dalam
dalam penelitian innamun faktor-faktor penelitian ini, seperti kemandirian,
tersebut juga berperan atau berpengaruh  keikatan pada organisasi, usia,
terhadap intengurn over pendidikan, jenis kelamin dan masa

kerja karyawan.
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SIMPULAN yang dapat dilakukan, misalnya dengan
Berdasarkan hasil analisis yamg;{nengadakan kegiatan wisata bersama,

. o risan ataupun olahraga yang banyak

telah dilakukan dapat o!ls_lmpulkan bathEi"‘nelibatkan karyawan dan juga pimpinan
a_da_hubungan positif yang Samga‘gehingga akan menumbuhkan rasa
signifikan antara persepsi terhadaﬁ’(ekeluargaan dan dapat menumbuhkan

kecendgrunga_\n kepemlmplna_m .omr'.ter(einginan karyawan untuk tetap tinggal
dengan intensgurn over Semakintinggi .
. di perusahaan.
persepsi terhadap kecenderungan i . )
Bagi peneliti selanjutnya, untuk

kepemimpinan otoriter maka semakin | - e )
tinggi pula intensiurn over meningkatkan kualitas penelitian lebih

lanjut khususnya yang berkaitan dengan
SARAN intensiturn over, diharapkan dapat lebih
mengontrol ruang lingkup yang lebih luas,
S misalnya dengan memperluas populasi
Bagi pimpinan perusahaan, : " . :
. atau subjek penelitian, hal ini mengingat
diharapkan dapat melakukan pendekatan | . L . ;
: ) A Subjek dalam penelitian ini hanya dibatasi
secara pribadi dari pimpinan dan

; . gada karyawan bagian produksi saja,
personalia kepada karyawan, misalny . o :

) atau menambah variabel-variabel lain
dengan ikut berkumpul dengan karyawar}}ang mempengaruhi intengirn over
ada saat istirahat untuigobiol atau : .
Fnakan siana bersama. karena pad2nd belum disertakan dalam penelitian
umumnya igm inan mérasa en P ar'1ni seperti kemandirian, keikatan pada

ya pimp 99 organisasi, usia, pendidikan, jenis
untuk berkumpul bersama dengan parg . . .
. L elamin, serta masa kerja, agar hasil

bawahan. Bila hal ini dilakukan dengan : . oy
ang didapat lebih bervariasi dan

rutin, akan membentukik_atan yang posmﬁeragam sehingga kesimpulan yang
dengan karyawan sehingga karyawaaiperoleh lebih menyeluruh dan
merasa dihargai dan diperha’tikan'ﬁomprehensif

sedangkan usaha yang bersifat informa
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